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Abstrak

Perkembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) pada saat ini sangat penting dalam peningkatan
perekonomian masyarakat disebabkan semakin sedikitnya lapangan pekerjaan yang ada dan hal
ini mengakibatkan masyarakat  harus dapat berdiri sendiri dan menciptakan lapangan pekerjaan
baru bagi diri mereka sendiri dan masyarakat sekitar. Dalam menciptakan usaha atau bisnis tentu
saja tidak semuanya berjalan dengan lancar, selalu ada proses  dan setiap proses pasti
menjumpai kegagalan. Untuk itu bimbingan teknis mitigasi risiko keuangan dan bisnis bagi
aparatur pengelola badan usaha milik desa (BUMDes) di desa kali sari guna
mengantisipasi kegagalan usaha sangatlah dibutuhkan.

Kata kunci: Mitigasi Resiko Keuangan, Bisnis, BUMDes, antisipasi kegagalan usaha.

Abstract

The development of Village-Owned Enterprises (BUMDes) is currently very important in improving
the community's economy due to the lack of existing jobs and this results in the community having to
be able to stand alone and create new jobs for themselves and the surrounding community. In
creating a business or business, of course, not everything goes smoothly, there is always a process
and every process is bound to meet failure. For this reason, technical guidance on financial and
business risk mitigation for officials who manage village-owned enterprises (BUMDes) in Kali Sari
village in order to anticipate business failure is needed.

Keywords: Financial Risk Mitigation, Business, BUMDes, anticipating business failure

1. PENDAHULUAN
Salah satu misi pemerintah pada saat ini yaitu untuk membangun daerah pedesaan yang dapat

dicapai melalui sebuah pemberdayaan masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas
dan keanekaragaman usaha yanga ada, terpenuhinya sarana dan fasilitas untuk mendukung
peningkatan ekonomi desa, membangun dan memperkuat institusi yang mendukung rantai produksi
dan pemasaran, serta mengoptimalkan sumber daya manusia sebagai dasar pertumbuhan ekonomi
desa.

BUMDes dalam pelaksanaan dan kepemilikan modal dikelola oleh pemerintah desa dan
masyarakat. Gunawan (2011) menjelaskan pembentukan BUMDes bertujuan untuk menerima
kegiatan-kegiatan yang berkembang sesuai adat istiadat, kegiatan-kegiatan berdasarkan program
Pemerintah dan seluruh kegiatan lainnya yang mendukung upaya peningkatan pendapatan
masyarakat. Sayutri (2011) mengemukakan bahwa keberadaan BUMDes diperlukan guna
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menggerakkan potensi desa serta dapat membantu dalam upaya pengentasan kemiskinan. Hal tersebut
juga didukung oleh Hardijono dkk (2014) bahwa pendirian BUMDes merupakan jalan untuk
membentuk ekonomi pedesaan yang mandiri sebagai upaya untuk meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah.

BUMDes sebagai badan hukum, dibentuk berdasarkan tata perundang-undangan yang
berlaku, dan sesuai dengan aturan yang berlaku di desa. Dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintah Daerah pada Pasal 213 ayat 1-3 disebutkan bahwa desa dapat mendirikan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa. Sesuai dengan aturan
tersebut, pembentukan BUMDes didasarkan atas kebutuhan dan potensi yang dimiliki desa, dengan
tujuan sebagai upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dalam hal ini perencanaan dan
pembentukannya, BUMDes dibangun atas inisisai masyarakat desa, serta mendasarkan pada prinsip-
prinsip kooperatif, partisipatif, dan emansipatif. Hal yang paling penting adalah bahwa pengelolaan
BUMDes harus dilakukan secara profesional, kooperatif, dan mandiri. Dengan demikian, bangun
BUMDes dapat beragam di setiap desa di Indonesia. Sehubung dengan itu, maka untuk membangun
BUMDes diperlukan informasi yang akurat dan tepat tentang karakteristik kelokalan termasuk ciri
sosial budaya masyarakat.

Desa memiliki peranan penting dalam upaya pembangunan nasional dikarenakan penduduk
Indonesia cenderung bermukim di wilayah pedesaan sehingga hal tersebut memberikan pengaruh
yang cukup besar dalam upaya penciptaan stabilitas nasional (Sa’dullah, 2016). Pertumbuhan
ekonomi desa seringkali dinilai lambat dibandingkan pembangunan ekonomi perkotaan. Untuk
meningkatkan hal tesebut dibutuhkan dua pendekatan yaitu: a) Kebutuhan masyarakat dalam
melakukan upaya perubahan dan mencegah hal-hal yang tidak diinginkan, dan b) Political will dan
kemampuan pemerintah desa bersama masyarakat dalam mengimplementasikan perencanaan
pembangunan yang sudah disusun (Rutiadi, 2001 dalam Bachrein, 2010). Salah satu upaya yang bisa
dilakukan adalah dengan mendorong gerak ekonomi desa melalu kewirausahaan desa, dimana
kewirausahaan desa menjadi strategi dalam pengembangan dan pertumbuhan kesejahteraan (Ansari,
2016). Kewirausahaan desa ini dapat diwadahidalam Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang
dikembangkan oleh pemerintah maupun masyarakat desa (Prabowo, 2014).

Selain itu, pemerintah juga memberikan dana desa yang dialokasikan dari APBN sehingga
aparatur desa dalam menjalankan peranan dan menyalurkan dana desa perlu kehati-hatian dan
diperlukan  skill, manajemen usaha yang baik, dan juga tanggung jawab. Setiap hal yang diperlukan
tersebut untuk mencegah terjadinya kegagalan yang akan mengakibatkan kerugian. Oleh karena itu
perlu adanya bimbingan teknis mitigasi risiko keuangan dan bisnis bagi aparatur desa guna
mengantisipasi kegagalan usaha.

Desa Kali Sari berada di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Menurut data

Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan (2015), Luas wilayah Desa Kali Sari 7.15 km2.
Luas wilayah menurut jenis lahan 18.47 hektar terdiri dari 13.47 hektar lahan sawah dan 5.00 hektar
lahan bukansawah.

Desa Kali Sari memiliki 7 dusun dengan 25 RT. Jumlah penduduk 7.124 jiwa, kepadatan

penduduk 996,36 orang/ km2. Jumlah penduduk 7.011 jiwa, laki-laki 3.652 jiwa dan perempuan
3.472 jiwa. Keluarga prasejahtera 223 keluarga, 194 keluarga sejahtera I, keluarga sejahtera II
sebanyak 22 keluarga, dan keluarga sejahtera III sebanyak 2 keluarga. Banyaknya Industri Mikro
dan Kecil menurut bahan baku utama industri industri dari kayu ada 5, Industri gerabah/keramik ada
7, industri makanan/minuman ada 3 usaha.

Secara umum masyarakat  di Desa Kalisari bermata pencaharian sebagai petani ladang,
sawah, kebun dan sebagian bermata pencaharian dengan membuka usaha agroindustri, antara lain:

a. Usaha pengolahan singkong menjadi produk makanan yaitu klanting, keripik dan tiwul.
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b. Usaha pengolahan gerabah dan pengolahan kayu.

Kegiatan produksi yang dilakukan oleh usaha agroindustri tersebut masih konvensional
dengan menggunakan peralatan yang sederhana seperti alat memasak warga desa pada umumnya
yaitu wajan/penggorengan, panci, penggilingan, alu, sutil, serok, centong, dan lainnya, dengan
plastik sebagai pembungkus yang menjadi kemasan produk yang akan dipasarkan. Pemasaran
produk yang dihasilkan oleh usaha industri rumah tangga dan industri kecil di Desa Kalisari
adalah pasar tradisional,  warung-warung, rumah makan, bahkan dengan cara berkeliling
menjajakan langsung ke masyarakat sekitar di Kecamatan Natar. Hal ini berarti Desa Kalisari
Kecamatan Natar Kabupaten  Lampung Selatan tidak terlepas dari pertanian dimana sebagian
besar penduduk bermata pencaharian petani. Struktur mata pencaharian penduduk Desa Kalisari
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan seperti pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Struktur Mata Pencaharian Penduduk di Desa Kalisari Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan

Kendala yang dihadapi usaha industri rumah tangga dan industri kecil di Desa Kalisari Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan adalah mengenai keterbatasan kemampuan mengoptimalkan
laba dari hasil penjualan menyebabkan banyak produk industri kecil yang mendapatkan
pendapatan yang tidak layak.

Manajemen laba yang baik dan mengikuti perkembangan jaman dari industri rumah tangga dapat
meningkatkan keuntungan, meningkatkan kesejahterahan masyarakat dan keberlangsungan hidup
dari industri tersebut. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu kegiatan untuk meng -
Edukasi Masyarakat dalam Memasarkan Produk melalui media sosial pada Industri Rumah
Tangga di Desa Kalisari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, sehingga terbentuk
industri rumah tangga / agro industry yang dapat bersaing secara global.

Kurangnya edukasi dan kesadaran aparatur desa dalam mengatasi dan mengurangi risiko
keuangan yang disebabkan oleh kegagalan usaha di dalam kegiatan Badan Usaha Milik Desa.
Sehingga permasalahannya adalah “Bagaimana melakukan Edukasi melalui Bimbingan teknis
mitigasi risiko keuangan bagi aparatur pengelola BUMDes di desa Kali Sari guna mengantisipasi
kegagalan usaha?”

Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan mengenai mitigasi risiko
keuangan dan bisnis kepada aparatur desa untuk menciptakan pengelolaan BUMDes yang
inovatif dan profesional. Sehingga pengetahuan tersebut dapat diterapkan baik dalam BUMDes,
kewirausahaan kecil, dan menengah keatas secara merata yang ada di desa Kali Sari untuk
mengembangkan usaha dalam mendapatkan laba usaha yang maksimal, serta dapat bertahan dalam
kompetisi yang ada.

No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Petani 355
2 Pedagang 158
3 PNS 201
4 Tukang 111
5 Guru 11
6 Bidan 2
7 Perawat 4
8 TNI/POLRI 10
9 Angkutan (Supir) 27
10 Buruh 255
11 Pensiunan 20
12 Jasa Persewaan 5
13 Swasta 308

Sumber : Profil Desa Desa Kalisari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan,2017.
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2. METODE
Penelitian ini dilaksanakan melalui tahapan-tahapan yang direncanakan sebelumnya, didasarkan dari
beberapa teori yang dipadukan sehingga membentuk alur penelitian seperti berikut.

Input Proses Output Tempat

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan

1. Input

a. Input berupa pelaku wirausaha serta aparatur di Desa Kali Sari Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan.

b. Data sekunder berupa potensi wilayah berupa produk-produk lokal yang dihasilkan,
jumlah penduduk, tingkat pendapatan, dan kondisi geografis.

2. Proses

Metode bimbingan teknis menggunakan pendekatan partisipatif melalui pendekatan
langsung dengan masyarakat.

3. Output

Menghasilkan aparatur desa yang memiliki jiwa tanggung jawab, profesional, serta inovatif
dalam mengelola keuangan dan bisni di BUMDes. Serta dapat memanfaatkan potensi wilayah
yang ada guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum.

4. Tempat

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Kali Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan.

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan ini berupa pemberian edukasi kepada aparatur pengelola Badan Usaha Milik Desa dengan
memberikan bimbingan teknis mitigasi risiko keuangan dan bisnis.

Prosedur Kerja

Prosedur kerja untuk mendukung realisasi metode yang ditawarkan adalah sebagai berikut:

1. Analisis data awal yang bersumber dari BPS (Badan Pusat Statistik),

2. Penyusunan usulan proposal pengabdian,

3. Penerbitan izin pengabdian,

4. Korespondensi antara lembaga dengan tim pelaksana,

5. Identifikasi objek yang akan menjadi sasaran pengabdian,

6. Pelaksanaan bimbingan teknis studi kelayakan bisnis bagi aparatur desa Kali Sari, dan
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7. Mengadakan umpan balik berupa pemberian kuesioner guna mengevaluasi efektivitas
pelaksanaan bimbingan teknis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bimbingan teknis mengenai mitigasi risiko keuangan dan bisnis bagi aparatur pengelola Badan Usaha
Milik Desa Dihadiri oleh 30 orang peserta yang merupakan penduduk desa Kali Sari, Kecamatan
Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Selama proses bimbingan teknis dengan menggunakan
pendekatan partisipatif melalui pendekatan langsung, masyarkat sangat antusias untuk mengikuti
kegiatan bimtek. Pertanyaan – pertanyaan yang diajukan oleh masyarakat sangat terkait dengan materi
pelatihan yang merupakan materi yang baru bagi masyarakat. Sebelum diberi materi pelatihan, peserta
terlebih dahulu mengisi kuesioner untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta tentang
mitigasi resiko. Setelah diberikan materi Mitigasi Resiko Keuangan dan Bisnis, para peserta lebih
memahami dan mengetahui manfaat bimtek guna mengetahui mitigasi resiko keuangan dan bisnis.

Sebelum dilaksanakan pelatihan, terlebih dahulu diberikan tes awal (pre-test) untuk mengetahui
pemahaman  peserta pelatihan serta tes akhir (post-test) untuk melihat perubahan dari tes awal. Tabel
4.2 berikut ini menunjukkan komposisi indikator atau tujuan instruksional khusus untuk setiap bagian
soal test awal dan test akhir.

Tabel 1. Komposisi Indikator pada pre-test dan post-test

Tabel 2. Peningkatan Nilai TIK

Rangkuman hasil dari pre-test dan post-test dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 dapat
diketahui bahwa rata-rata nilai pencapaian tes awal sebesar 54 persen. Setelah dilakukan tes akhir
rata-rata nilai pencapaian tes akhir sebesar 94 persen. Hal ini menunjukkan kenaikan sebesar 40
persen yang berarti setelah dilakukan elatihan bimbingan teknis,  pemahaman peserta meningkat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

No Indikator/Tujuan Instruksional
Khusus (TIK)

Butir
Soal

Jumlah
Soal

Prosentas
e (%)

1 Pengetahuan tentang  kewirausahaan 1 1 20

2
Pengetahuan tentang tingkat
persaingan bisnis

1 1 20

3
Pengetahuan tentang manajemen
pemasaran

1 1 20

4
Pengetahuan tentang model bisnis
kanvas

1 1 20

5
Pengetahuan tentang manajemen
stategi

1 1 20

Total 5 100

No
Pencapaian

TIK 1 TIK 2 TIK 3 TIK 4 TIK 5
Rata-
rata

1 TIK Pre-Test 63% 65% 72% 12% 58% 54%

2 TIK Post-Test 96% 100% 92% 92% 88% 94%
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1. Bimbingan teknis mengenai mitigasi risiko keuangan dan bisnis bagi aparatur pengelola Badan
Usaha Milik Desa di Desa Kali Sari sangat bermanfaat bagi masyarakat yang tercermin dengan
meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang kegiatan bimbingan teknis.

2. Bimbingan teknis mengenai mitigasi risiko keuangan dan bisnis bagi aparatur pengelola Badan
Usaha Milik Desa merupakan pendekatan yang relative baru bagi masyarakat Desa Kali Sari
sehingga dapat membantu pelaku wirausaha untuk menentukan usaha bisnisnya.

Saran
Pelatihan bimbingan teknis serupa yang merupakan kegiatan pengabdian masyarakat dapat diterapkan
secara berkala dan meluas ke berbagai kelurahan di Kota dan kabupaten lain yang ada di propinsi
Lampung
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